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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia memiliki hak dan juga kesetaraan sama layaknya warga negara

lainnya, termasuk hak untuk berkreativitas, bersosialisasi serta mengembangkan

bakat.Persamaan tersebut telah di atur dalam undang undang dasar nomor 8 tahun

2016. Anak - anak dan remaja disabilitas juga merupakan bagian dari warga

negara indonesia yang mempunyai hak dan kesetaraan yang sama dengan anak

dan remaja normal lainnya.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan WHO bahwa sekitar 15% orang

hidup dengan memiliki keterbatasan fisik yang sulit untuk menjalani kegiatan

sehari hari. Data tersebut di perkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya

mengingat perkembangan penyakit kronis yang terus meningkat (WHO pada

tahun 2011). Data susenas pada 2012 menunjukkan bahwa orang dengan

disabilitas di indonesia sekitar 2,45% dari populasi masyarakat indonesia (Data

Susenas tahun 2014).

Orang dengan disabilitas biasanya memiliki kesulitan dalam menjalani

kesehariannya layaknya orang - orang normal. Keadaan ini terjadi dikarenakan

masih sedikitnya sarana dan prasarana yang menyediakan dan memudahkan akses

bagi penyandang disabilitas. Termasuk fasilitas bermain dan kreativitas, padahal

fasilitas ini salah satu cara yang bisa mendukung penyandang disabilitas untuk

bersosialisa dan memiliki kemampuan sama layaknya anak normal.Disabilitas

dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki kelainan fisik dan juga mental

yang dapat menjadi hambatan untuk mereka melakukan kegiatan secara normal.

Disabilitas terbagi menjadi 3 kelompok , yaitu : disabilitas mental, disabilitas fisik,

dan disabilitas ganda (fisik dan mental). disabilitas fisik terdiri dari tunanetra,

tunarungu, tunawicara dan tunadaksa.

Pada tahun 2010 dan 2013 riskesdas melakukan riset dan pendataan pada

anak penyandang disabilitas umur 24-59 bulan. Mereka mengumpulkan data yang
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berkaitan dengan tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, down

syndrome dan cerebral palsy. Maka didapatkan bahwa jenis kecacatan tertinggi

adalah tunanetra dan terendah adalah tunarungu. Hal ini terlihat pada bagan di

bawah.

Gambar 1. Prevalensi Kekurangan Anak antara Umur 24-59 Bulan Berdasarkan Data Riskesdas di 2010 -

2013

Sumber: Riskesdas 2013, Kementerian Kesehatan

Selain itu juga berdasarkan dari hasil riset yang di lakukan Susenas di

tahun 2012 menyatakan bahwa sebanyak 1.776.912 jiwa orang indonesia

merupakan penyandang tunanetra(kesulitan dalam melihat), data tersebut

diperkirakan terus meningkat setiap tahunnya. Terkait dengan data tersebut

PUSDATIN KEMENKES RI di 2012 menyatakan bahwa orang dengan

disabilitas di sumatra selatan dengan rincian sukar melihat 182.887 orang, sulit

mendengar 80.677 orang, kesulitan berjalan 32.984 orang, kesulitan mengingat

62.679 orang dan kesulitan mengurus diri 54.325 orang.

Dari data - data diatas menunjukkan bahwa disabilitas dengan jenis tunanetra

merupakan paling banyak diderita di indonesia maupun di sumatera selatan.

Masyarakat indonesia pada umumnya masih memiliki stigma yang negatif

kepada anak - anak peyandang disabilitas termasuk tunanetra. Mereka berpikir

bahwa anak dan remaja tunanetra berbeda dan sulit untuk memiliki kemampuan

yang sama dengan anak normal dan juga tidak bisa bekreativitas layaknya anak

normal. Pandangan inilah juga yang membuat para orang tua anak penyandang

tunanetra sebagian besar mengurung anak mereka di rumah, bahkan ada yang
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tidak memberikan pendidikan yang layak. padahal masih banyak contoh yang

menginspirasi bahwa anak - anak tunanetra bisa berhasil bahkan melebihi anak

normal dengan bakat dan berkreativitas yang terus di kembangkan, seperti

menjadi seorang atlet, pengusaha, seniman dll. Hal ini tentunya harus di

perlihatkan kepada dunia agar stigma negatif tersebut bisa di hapuskan.

fasilitas - fasilitas bermain dan berkreativitas yang teredia saat ini

khususnya di kota palembang jarang sekali ada yang memudahkan untuk anak dan

juga remaja tunanetra. Padahal dukungan fasilitas merupakan hal yang pertama

harus di penuhi untuk mendukung kesetaraan dan kesamaan penyandang tunanetra.

Berdasarkan uraian diatas maka saat ini dibutuhkan sebuah tempat yang

bisa membuat anak - anak dan juga remaja tunanetra berkumpul dan bermain

bersama layaknya anak normal lainnya. Selain itu juga sebagai wadah untuk

mengembangkan bakat dan kreativitas remaja dalam bidang olahraga dan juga

seni. Tempat ini juga diharapkan bisa membuat anak - anak dan remaja tunanetra

semakin percaya diri dan bisa menunjukkan pada dunia bahwa mereka bisa walau

dengan keterbatasan yang mereka miliki.

1.2 Masalah Perancangan

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan identifikasi masalah

perancangan yaitu :

1.Merancang gedung Pusat bermain & Kreativitas yang bisa memfasilitasi

perilaku dan kondisi anak dan juga remaja tunanetra melalui pendekatan

arsitektur perilaku

2.Bagaimana cara merancang pusat bermain dan kreativitas yang sesuai baik

didalam ruangan dan juga luar ruangan yang dapat memfasilitasi kebutuhan dan

karakter penyandang tunanetra.

3.Bagaimana Menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang ramah

penyandang tunanetra.
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1.3 Tujuan dan Sasaran

1.Merancang suatu bangunan pusat bermain dan kreativitas yang yang dapat

mewadahi perilaku anak dan remaja tunanetra

2.Menyediakan sarana dan juga prasarana yang aman serta nyaman bagi anak dan

remaja tunanetra

3.Menyediakan fasilitas bermain serta tempat yang bisa mengembangkan bakat

dan kreativitas anak serta remaja tunanetra

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup adalah batasan-batasan dari proyek tersebut.

1. Perancangan bangunan menggunakan pendekatan arsitektur perilaku, dalam hal

ini adalah perilaku tunanetra

2. Pengguna bangunan adalah anak dan remaja tunanetra

3. Bangunan bermassa banyak

1.5 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup, dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek

sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir

perancangan berupa diagram.
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Bab 4 Analisis Perancangan

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/

tapak, dan analisis geometri dan selubung.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur,

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur,

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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